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ABSTRAK 
 
 
 
Nama : Nuraeni 
NIM : 20600115072 
Judul : Persepsi Guru dan Peserta Didik tentang Pemberian Motivasi 
Pada Kelas Lintas Fisika SMAN 14 Gowa 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk 
pemberian motivasi guru kepada peserta didik, untuk mengetahui persepsi guru 
tentang pemberian motivasi pada kelas lintas minat fisika SMAN 14 Gowa dan 
untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang pemberian motivasi pada kelas 
lintas minat fisika SMAN 14 Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif fenomenologi. 
Penelitian dilakukan dengan cara wawancara dengan beberapa informan yang 
terdiri dari guru dan peserta didik. Selain wawancara peneliti juga menggunakan 
metode observasi terbuka selama proses pembelajaran berlangsung untuk 
memperoleh data dari informan. Data pendukung seperti hasil dokumentasi juga 
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi dari informan. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dipahami bahwa bentuk-bentuk 
pemberian motivasi yang diberikan guru dalam proses pembelajaran adalah 
pemberian pujian, penghargaan, pengakuan sosial, dan hak istimewa. Sedangkan 
pemberian penghapusan kewajiban tidak diterapkan karena dapat menimbulkan 
diskriminasi diantara peserta didik dan karena peserta didik wajib mengikuti 
setiap tahapan pembelajaran. Persepsi guru dan peserta didik tentang pemberian 
motivasi dalam proses pembelajaran fisika pada kelas lintas minat fisika adalah 
motivasi sangat berperan terhadap peningkatan semangat belajar peserta didik jika 
metode pemberian motivasi yang diberikan oleh guru tidak berlebihan. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu agar pemberian motivasi dalam proses 
pembelajaran dapat berperan efektif dalam meningkatkan semangat belajar  
peserta didik, hendaknya guru dan peserta didik menerapkan sikap saling terbuka 
agar guru dapat mengetahui hal apa yang dikehendaki peserta didik dan peserta 
didik juga dapat mengetahui apa yang menjadi keterbatasan guru dalam proses 
pembelajaran. 
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: Teachers and Students' Perceptions about Motivation In 
Class Physics Cross School of Senior High School 14 Gowa 
This research was conducted to find out the form of teacher motivation 
giving to students, to find out teacher perceptions about giving motivation in 
physics interest crossing class at Senior High School 14 Gowa and to know 
students’ perceptions about giving motivation to physics crossing class at SMAN 
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14 Gowa. 
This type of research is a phenomenological qualitative descriptive 
study. The study was conducted by interviewing several informants consisting of 
teachers and students. In addition to interviews, researchers also used the open 
observation method during the learning process to obtain data from informants. 
Supporting data such as documentation results are also used by researchers to 
obtain information from informants. 
The results of the research that have been done are understood that the 
forms of motivation given by the teacher in the learning process are giving praise, 
appreciation, social recognition, and privilege. While the provision of elimination 
of obligations is not applied because it can cause discrimination among students 
and because students are obliged to follow each stage of learning. Teachers and 
students' perceptions about motivating in the physics learning process in the class 
of cross-interest physics are that motivation plays an important role in increasing 
student enthusiasm for learning if the motivational method given by the teacher is 
not excessive. 
This research implies that motivating in the learning process can play an 
effective role in increasing student learning enthusiasm, teachers and students 
should adopt an open attitude so that teachers can know what students want and 
learners can also know what are the limitations teacher in the learning process. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada tahun 2013 telah diberlakukan kurikulum 2013 untuk SMA. Istilah 
penjurusan atau program studi pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan beralih 
menjadi peminatan berdasarkan kurikulum 2013. Dalam konstruk dan isinya 
kurikulum tahun 2013 mementingkan terselenggaranya proses pembelajaran 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
Peserta didik (Kementrian pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
Pembentukan kelas peminatan dan atau lintas minat merupakan wujud dari 
implementasi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional pada bab V pasal 12 ayat (1) point ke B yang 
berbunyi, “setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya”. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 di dalam kelas peminatan dan kelas lintas 
minat diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 
tahun 2013. Semua mata pelajaran yang terdapat pada satu kelas peminatan wajib 
diikuti oleh peserta didik. Peserta didik juga harus mengikuti mata pelajaran 
tertentu yang dipilih untuk lintas minat dan atau pendalaman minat sebanyak 6 
jam pelajaran di kelas X dan 4 jam pelajaran di kelas XI dan XII. Mata pelajaran 
lintas minat yang dipilih oleh peserta didik sebaiknya tetap dari kelas X sampai 
dengan XII. Hal inilah yang menjadi faktor pembeda antara kurikulm 2013 dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
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Motivasi belajar peserta didik sangat diperlukan sebagai penunjang 
kelancaran proses pembelajaran di kelas. Dalam belajar setiap peserta didik 
memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi dan ada pula peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar yang rendah. 
Menurut kebanyakan definisi, motivasi mengandung tiga komponen 
pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang tingkah laku manusia. 
Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu; memimpin 
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Motivasi juga mengarahkan atau 
menyalurkan tingkah laku. Dengan demikian, ia menyediakan suatu orientasi 
tujuan, tingkah laku individu yang diarahkan terhadap sesuatu. Untuk menjaga 
dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan (reinforce) 
intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu 
(Purwanto, 2011: 72). 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya 
untuk melakukan sesuatu, sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan 
tertentu (Purwanto, 2011: 73). Dengan demikian motivasi sangat dibutuhkan 
untuk memperoleh tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Ayat al-Qur’an banyak yang membahas tentang penggugahan motivasi 
dalam kehidupan manusia. Salah satu ayat yang berkenaan dengan hal tersebut 
tercantum dalam QS Ali Imran/3: 139 yang berbunyi: 
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                     
 
Terjemahnya: 
 
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman (Kementerian Agama RI, 2001: 67). 
 
Ayat di atas memberikan makna bahwa setiap manusia yang beriman 
adalah orang-orang yang memiliki derajat paling tinggi di sisi Tuhannya sehingga 
ia tidak perlu bersikap lemah dan bersedih hati. Ayat ini memberikan dorongan 
atau motivasi kepada setiap manusia untuk tidak bersikap lemah dan dersedih hati. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 di dalam kelas peminatan dan kelas lintas 
minat diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 
tahun 2013. Semua mata pelajaran yang terdapat pada satu kelas peminatan dan 
yang dipilih pada kelas lintas minat wajib diikuti oleh peserta didik. 
Kenyataan yang terjadi di SMAN 14 Gowa yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara dengan salah satu peserta didik bernama Muhammad 
Iqbal kelas XI IPS 2 kelas lintas minat fisika menyatakan bahwa pembelajaran 
fisika yang ia ikuti dalam kelas lintas minat fisika cenderung membosankan dan 
tidak sesuai dengan yang diharapkannya karena ia pun meminati fisika, sedangkan 
menurut guru bernama Andi Junaede, ia dalam proses pembelajarannya 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menggugah semangat belajar 
peserta didik berupa pemberian pujian dan penghargaan kepada peserta didik yang 
berprestasi. Berdasarkaan Undang-Undang dan penjelasan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian terkait masalah di atas. Oleh karena itu, 
peneliti mengangkat judul penelitian “Persepsi Guru dan Peserta didik tentang 
Pemberian Motivasi pada Kelas Lintas Minat Fisika di SMAN 14 Gowa”. 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian-uraian yang penyusun paparkan di atas, maka berikut 
ini penyusun kemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana bentuk pemberian motivasi guru kepada peserta didik pada 
kelas lintas minat fisika SMAN 14 Gowa ? 
2. Bagaimana persepsi guru tentang pemberian motivasi pada kelas lintas 
minat fisika di SMAN 14 Gowa ? 
3. Bagaimana persepsi peserta didik tentang pemberian motivasi pada kelas 
lintas minat fisika SMAN 14 Gowa ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Karena adanya keterbatasan peneliti, baik tenaga, dana waktu serta agar 
hasil penelitian terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap 
keseluruhan hal yang ada pada objek atau situasi sosial tertentu. Berdasarkan studi 
pendahuluan di atas dan referensi yang penyusun temukan, maka peneliti 
memfokuskan penelitian pada bagian-bagian berikut: 
a. Bentuk-bentuk pemberian motivasi yang diberikan guru dalam proses 
pembelajaran fisika pada kelas lintas minat fisika di SMAN 14 Gowa 
b. Persepsi guru dan peserta didik tentang pemberian motivasi dalam proses 
pembelajaran fisika pada kelas lintas minat fisika di SMAN 14 Gowa 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek dan tujuan 
penyusunan yang ingin dicapai dalam penyusunan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan deskripsi fokus penelitian yang jelas agar tercapai yang diinginkan. 
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D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan degan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Hamid Tohidi, Departemen  Teknik 
Industri  Universitas  Islam  Azad  di  tahun  2011  dengan  judul  “The  Effects  of 
Motivation in Education”  yang menekankan bahwa  motivasi  adalah metode dan 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk – bentuk pemberian motivasi 
Berbagai metode pemberian motivasi 
kepada Peserta didik yang dapat 
meningkatkan minat Peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran 
fisika di kelas. Metode pemberian 
motivasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah pemberian 
penghargaan, pujian, hak istimewa, 
pengakuan social dan penghapusan 
kewajiban. 
 
 
 
Persepsi guru dan peserta didik 
Gambaran guru dan peserta didik 
terkait bentuk dan langlah-langkah 
pemberian motivasi yang dilakukan 
oleh guru dalam proses pembelajaran 
fisika di kelas lintas minat fisika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
cara hidup suatu organisasi yang dilakukan untuk memaksa orang melakukan 
perilaku tertentu yang dianggap sebagai untuk menangani kompetensi yang 
semakin kuat (Tohidi Ahmad, 2012: 823). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mery Noviyanti, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Terbuka di tahun 2011 dengan judul “Pengaruh 
Motivasi dan Keterampilan Berkomunikasi terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
pada Tutorial Online Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Mata Kuliah 
Statistika Pendidikan” yang menekankan pada motivasi belajar yang diberikan 
kepada peserta didik secara online. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 
terdapat pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar sebesar 88,7% (Noviyanti 
Mery, 2011: 87). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mut’ah Mutmainnah, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta di tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil 
Belajar Peserta didik pada Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
MTSN 19 Jakarta” diperoleh hasil penelitian bahwa motivasi belajar Peserta didik 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Peserta didik pada 
bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini ditunjukkan melalui koefisien 
korelasi sebesar 0, 4231 jika diinterpretasikan dalam bentuk tabel koefisien 
korelasi termasuk dalam kategori sedang (Mut’at mutmainnah, 2014: 68). 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Amalina, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto di tahun 2015 
dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Gaya Belajar Peserta didik terhadap Hasil 
Belajar pada Mata Pelajaran SKI di MI Muhammadiyah 01 Slinga, Kaligondang 
Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016” diperoleh hasil penelitian untuk 
motivasi berpengaruh sebesar 15,37% terhadap hasil belajar mata pelajaran SKI 
(Nur Amalina, 2015: 145). 
Penelitian yang dilakukan oleh Irenne Larasati, Program studi Pendidikan 
Matematika Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
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Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
di tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Minat Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Persamaan Linear Satu Variabel pada 
Peserta didik Kelas VII-C SMP BOPKRI 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016” 
diperoleh hasil penelitian bahwa kontribusi motivasi belajar tarhadap hasil belajar 
Peserta didik sebesar 9,42%, sehingga ada pengaruh yang cukup signifikan dalam 
hasil belajar (Irenne Larasati, 2016: 85). 
Peneliian yang dilakukan oleh Harsani, jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di tahun 
2018 dengan judul “Penerapan dan Hambatan Metode Motivasi Behavioristik 
Siswa Kelas XI SMAN I Sendana” diperoleh hasil penelitian bahwa metode 
motivasi behavioristic yang diterapkan di SMAN 1 Sendana adalah pujian, 
penghargaan, dan penghapusan kewajiban, sedangkan hak istimewa dan 
pengakuan sosial tidak diterapkan, hambatannya yaitu bersumber dari diri pribadi 
siswa dan dari cara guru mengelola pembelajaran, serta upaya yang dilakukan 
guru adalah menumbuhkan motivasi intrinsic siswa, dan membuat situasi belajar 
yang menyenangkan (Harsani, 2018: 79). 
Berdasarkan kajian yang penyusun dapatkan di atas maka penyusun 
beranggapan bahwa penelitian ini merupakan sesuatu yang perlu dilakkan karena 
penelitian ini berbeda dengan aspek motivasi yang ada sebelumnya. Penelitian ini 
memfokuskan pada pendapat Peserta didik mengenai pemberian motivasi yang 
diberikan oleh guru dalam pembelajaran fisika di kelas. Selain itu, perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pula pada pendekatan 
penelitian yang digunakan, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitaitf 
fenomenologi. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian yang penyusun paparkan di atas, maka berikut 
ini penyusun kemukakan tujuan penelitian yaitu: 
a. Untuk mengetahui bentuk pemberian motivasi guru kepada peserta didik pada 
kelas lintas minat fisika SMAN 14 Gowa 
b. Untuk mengetahui persepsi guru tentang pemberian motivasi pada kelas lintas 
minat fisika SMAN 14 Gowa 
c. Untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang pemberian motivasi pada 
kelas lintas minat fisika SMAN 14 Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 
dapat dijadikan landasan dalam pemberian motivasi pada setiap Peserta didik 
secara merata tanpa adanya perbedaan. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
langsung maupun tidak langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas 
lintas minat SMAN 14 Gowa. 
Secara terperinci, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai 
berikut: 
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru tentang pendapat Peserta 
didik tentang pemberian motivasi kepada Peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
b. Sebagai bentuk pemenuhan syarat penyelesaian studi peneliti. 
c. Dapat menjadi tambahan wawasan dan sebagai bahan referensi tentang 
pemberian motivasi kepada Peserta didik dalam proses pembelajaran. 
  
 
 
 
 
 
 
A. Motivasi Belajar 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program 
pendidikan di sekolah memilki peranan yang sangat strategis dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam hal ini, guru dipandang sebagai faktor 
determinan terhadap pencapaian mutu prestasi belajar siswa. Mengingat perannya 
yang begitu penting, maka guru dituntut untuk memilki pemahaman dan 
kemampuan secara komprehensif tentang kompetensinya sebagai pendidik 
(Yusuf, 2013: 139). 
Motif adalah suatu pernyataan yang kompleks yang mengarahkan tingkah 
laku/perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang. Apa saja yang dilakukan manusia 
selau ada motivasinya (Purwanto, 2011: 60). Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu dalam mencapai tujuan. Kata motif juga dapat diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorag untuk melakukan sesuatu (Sardiman, 2000: 73). 
Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi yaitu: (1) 
Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini akan 
membantu menjelaskan kelakuan yang diamati dan untuk memperkirakan 
kelakuan-kelakuan lain pada seseorang; (2) Menentukan karakter dari proses ini 
dengan melihat petunjuk-petunjuk dari tingkah lakunya. Apakah petunjuk- 
petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat kegunaannya dalam memperkirakan dan 
menjelaskan tingkah lakunya (Hamalik, 2011: 158). 
Motivasi (motivation) adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan 
dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku. Motivasi juga diartikan satu 
variabel penyelang yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di 
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dalam organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan 
menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran (Mujib dan Mudzakkir, 2002: 
243). 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau 
meningkatkan dorongan dalam upaya mewujudkan perilaku yang terarah kepada 
pencapaian suatu tujuan (Muhibbin, 2004: 134). 
Dalam diri seseorang, motivasi berfungsi sebagai pendorong kemampuan, 
usaha, keinginan, menentukan arah dan menyeleksi tingkah laku. Kemampuan 
adalah tenaga, kapasitas atau kesanggupan untuk melakukan suatu perbuatan, 
yang dihasilkan dari bawaan sejak lahir atau merupakan hasil dari pengalaman. 
Usaha adalah penyelesaian suatu tugas untuk mencapai keinginan. Sedang 
keinginan adalah sutu harapan , kemauan atau dorongan untuk mencapai sesuatu 
atau untuk membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak menyenangkan 
(Mujib dan Mudzakkir, 2002: 243).. 
Winkel menyatakan bahwa motivasi adalah motif yang sudah menjadi 
aktif pada saat tertentu. Sedangkan maksud dari motif adalah daya penggerak 
dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu demi mencapai suatu 
tujuan tertentu. Sementara menurut Sarlinto Wirawan Sarwono, motif berarti 
rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi terjadinya tingkah laku. 
Sedangkan motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang menunjuk pada 
seluruh proses gerakan, termasuk di dalamnya situasi yang mendorong timbulnya 
tindakan atau tingkah laku individu. Pengertian tersebut menggambarkan bahwa 
motif tidak sebatas pada pelaksanaan perilaku, tetapi juga berkenaan dengan 
keadaan organisme yang menerangkan mengapa tingkah laku terarah kepada suatu 
tujuan tertentu. Jadi motif merupakan latar belakang atau alasan mengapa 
seseorang melakukan suatu kegiatan tertentu (Mujib dan Mudzakkir, 2002: 244). 
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Seberapapun perbedaan para ahli dalam mendefinisikan motivasi namun 
dapat dipahami bahwa motivasi merupakan akumulasi daya dan kekuatan yang 
ada dalam diri seseorang untuk mendorong, merangsang, menggerakan, 
membangkitkan dan memberi harapan pada tingkah laku. Motivasi menjadi 
pengarah dan pembimbing tujuan hidup seseorang, sehingga ia mampu mengatasi 
inferioritas yang benar-benar dirasakan dan mencapai superioritas yang lebih baik. 
Makin tinggi motivasi hidup seseorang maka makin tinggi pula intensitas tingkah 
lakunya, baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Mujib dan Mudzakkir, 2002: 
244). 
Namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri Peserta didik 
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai..Dalam kegiatan belajar, 
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar (Slavin, 2009: 70- 
71). 
Pemberian penghargaan, pujian dan hak istimewa merupakan metode 
dalam memotivasi seseorang yang sudah cukup lama dikenal dalam dunia 
pendidikan. Metode ini telah mampu memberikan peningkatan dalam minat dan 
motivasi belajar peserta didik (Suhardiman, 2019: 80). 
Menurut Walker perubahan-perubahan yang dipelajari biasanya memberi 
hasil yang baik bilamana orang/individu mempunyai motivasi untuk 
melakukannya, dan latihan kadang-kadang menghasilkan perubahan-perbahan 
dalam motivasi yang mengakibatkan perubahan-perubahan dalam prestasi. Akan 
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tetapi perubahan-perubahan demikian menurut Walker bukan hasil belajar, 
perubahan itu adalah akibat pengalaman, yang disebabkan motivasi (Rohani, 
2010: 12). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa suatu aktivitas belajar 
atau proses pembelajaran sangat terkait dengan motivasi. Perubahan-perubahan 
dalam motivasi dapat mengubah pola wujud, bentuk dan hasil belajar. 
Arden N. Frandsen dalam Suryabrata (2013: 236-237) mengatakan bahwa 
hal yang mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
2. Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk 
selalu maju. 
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 
teman-teman. 
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi. 
5. Adanya keinginan   untuk   mendapatkan   rasa aman   bila menguasai 
pelajaran. 
6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar. 
 
Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa hal yang mendorong 
seseorang untuk belajar adalah adanya sifat ingin tahu, kreatif, keinginan 
mendapatkan simpati, keinginan memperbaiki kegagalan, rasa aman, atau bahkan 
karena adanya ganjaran atau hukuman. 
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Menurut Rohani (2010: 13) sebaiknya guru menyadari fungsi motivasi itu 
sebagai proses yang memilki fungsi berikut ini: 
1. Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap berminat 
dan siaga. 
2. Memusatkan perhatian peserta didik pada tugas-tugas tertentu yang 
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar. 
3. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil 
jangka panjang. 
Beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi adalah melalui cara  
mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, memberi stimulus 
baru misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik, memberi 
kesempatan peserta didik untuk menyalurkan keinginan belajrnya, menggunakan 
media dan alat bantu yang menarik perhatian peserta didik, seperti gambar, foto, 
diagram, dan sebagainya. Secara umum peserta didik akan terangsang untuk 
belajar (terlibat aktif dalam pengajaran) apabila ia melihat bahwa situasi  
pengajran cenderung memuaskan dirinya sesuai dengan kebutuhannya (Rohani, 
2010: 14). 
Ayat al-Qur’an banyak yang membahas tentang penggugahan motivasi dalam kehidupan 
manusia. Salah satu ayat yang berkenaan dengan hal tersebut tercantum dalam Q.S al-
Mujadalah/58: 11 yang berbunyi:  
                             
                        
        
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (Kementerian Agama RI, 2001: 543). 
 
Berdasarkan uraian di atas tentang motivasi belajar, peneliti dapat 
mengasumsikan bahwa motivasi belajar dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
bentuk daya penggerak yang diberikan oleh guru kepada Peserta didik dalam 
proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar Peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam hal ini mata pelajaran fisika. 
Menurut Monique Boekaerts (2002: 24) jika ingin mendorong peserta 
didik untuk mengajar diri mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan 
belajar mandiri, perlu diketahui prinsip-prinsip yang memandu pembelajaran yang 
termotivasi sebagai berikut: 
1. Meyakini motivasi sebagai hal yang menguntungkan untuk belajar 
2. Mengetahui motivasi yang dapat menghambat pembelajaran 
3. Meyakini motivasi yang disukai dapat memfasilitasi pembelajaran 
4. Keyakinan peserta didik tentang orientasi tujuan 
5. Kepercayaan yang berbeda tentang niat dalam upaya mempengaruhi 
pembelajaran 
6. Penetapan tujuan dan penilaian 
7. Berjuang untuk tujuan dan tekad 
8. Menjaga setiap tujuan tetap harmonis 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik menggunakan prinsip-prinsip motivasi diawali 
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dengan mengetahui dan meyakani setiap motivasi yang dapat menguntungkan dan 
menghambat pembelajaran, menentukan orientasi tujuan, niat dalam upaya 
mempengaruhi pembelajaran, menetapkan tujuan dan penilaian, serta dengan 
tekad dalam menjaga setiap tujuan agar tetap harmonis. Menjaga setiap tujuan 
tetap harmonis dikarenakan peserta didik akan lebih berkomitmen untuk belajar 
jika tujuannya kompatibel dengan tujuan mereka sendiri. 
B. Teori-teori Motivasi 
1. Teori Motivasi Behavioristik 
Menurut behavioristik, motivasi Peserta didik adalah hasil dari mencari 
hadiah dan menghindari hukuman. Peserta didik akan termotivasi untuk 
melakukan ha-hal yang diperkuat dan tidak termotivasi untuk melakukan sesuatu 
yang menyebabkan mereka dihukum. Bantuan yang diberikan dapat berbentuk 
positif (misalnya hadiah) atau negatif (misalnya, penghapusan kewajiban untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah) konsekuensi yang meningkatkan kemungkinan 
Peserta didik terlibat dalam aktivitas yang diinginkan (Moreno, 2010: 331). 
Oleh karena itu teori motivasi behavioristik fokus pada penggunaan 
penguatan-penguatan untuk meningkatkan motivasi akademik dan penggunaan 
hukuman untuk menurunkan motivasi Peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan 
akademis produktif (Moreno, 2010: 331). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori motivasi 
behavioristik menerapkan metode penguatan dan hukuman untuk meningkatkan 
motivasi akademik peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Teori Motivasi Kognitif 
Teori motivasi ini berfokus pada pikiran Peserta didik, keyakinan, harapan 
dan sikap dan bagaimana mereka membuat atau mengurangi motivasi belajar. 
Akibatnya teori-teori kognitif menekankan pentingnya motivasi intrinsik daripada 
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motivasi ekstrinsik dan menjelaskan mengapa, bahkan di bawah kondisi 
lingkungan yang identik, beberapa Peserta didik berusaha untuk sukses sementara 
yang lain apatis dan tidak termotivasi (Moreno, 2010: 334). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori motivasi 
kognitif menekankan pada lebih berperannya motivasi intrinsik dalam 
memberikan dorongan belajar kepada peserta didik dibandingkan motivasi 
ekstrinsik yang diberikan kepada peserta didik. 
3. Teori Motivasi Sosiokognitif 
Teori sosiokognitif menggabungkan antara teori behavioristik dan teori 
kogntif. Oleh karena itu motivasi dipandang sebagai akibat kondisi lingkungan 
(misalnya, konsekuensi diharapkan, kesulitan tugas) maupun kognisi Peserta didik 
(misalnya, pikiran, keyakinan, sikap, harapan) (Moreno, 2010: 341). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori motivasi 
sosiokognitif adalah penggabungan dari teori behavioristik dan teori kognitif yang 
memandang timbulnya motivasi sebagai akibat dari kondisi lingkungan peserta 
didik. 
4. Teori Motivasi Humanistik 
 
Teori-teori humanistik didasarkan pada filsafat dan fokus pada masalah– 
masalah mendasar hidup, identitas, kematian dan kebebasan. Teori humanistik 
menempatkan motivasi belajar di dalam hirarki kebutuhan manusia. Sebagai 
contoh menurut teori humanistik, Peserta didik lebih cenderung menjadi 
termotivasi untuk belajar jika dia memiliki kebutuhan dasar terentu (tempat 
tinggal, makanan) (Moreno, 2010: 347). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori motivasi 
humanistik memandang peserta didik akan termotivasi belajar jika peserta didik 
17 
 
 
 
 
 
 
 
menganggap pembelajaran yang akan dilakukannya dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya sebagai peserta didik, misalnya proses pembeajaran itu sebagai jalan 
untuk mencapai cita-citanya. 
C. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum yang berlaku 
sebelumnya dengan menggunakan metode pembelajaran aktif berdasarkan niilai- 
nilai budaya bangsa untuk menghadapi tantangan global dan tuntutan masyarakat 
Indonesia di masa depan (Rusman, 2015: 85-86). 
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. Dimana KBK ini 
dijadikan patokan untuk pelaksanaan pendidikan karena dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan serta sikap pada jenjang pendidikan terkhusus pada 
jenjang sekolah (Mulyasa, 2014: 66). 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari segala kurikulum yang 
telah diterapkan dalam pendidikan Indonesia. Dibandingkan kurikulum 
sebelumnya, kurikulum 2013 lebih menekankan pada keterampilan peserta didik 
dan melatih peserta didik untuk berfikir secara ilmiah serta mengembangkan 
karakter peserta didik. 
2. Karakteristik Kurikulum 2013 
Menurut Sitti Mania (2013: 20-21) Kurikulum 2013 dirancang dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual, sosial, 
kreativitas, kerja sama dan kemampuan keterampilan serta pengetahuan. 
b. Sekolah memberikan pengalaman belajar dengan memanfaatkan masyarakat 
sebagai sumber belajar. 
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c. Mengembangkan sikap, pengetahuan serta keterampilan dan menerakannya 
sesuai dengan situasi di sekolah dan masyarakat. 
d. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. 
e. Kompetensi pembelajaran dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti yang 
terinci 
f. Kompetensi inti menjadi unsur pengorganisasian dari kompetensi dasar, 
dimana kompetensi dasar dikembangkan untuk mencapai kompetensi inti. 
g. Pengembangan kompetensi dasar berdasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat dan memperkaya antar mata pelajaran dan jenjang pendidkan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kurikulum 2013 meliputi mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik, kompetensi pembelajaran dalam bentuk kompetensi 
inti dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan prinsip akumulatif. 
3. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013 
Undang-Undang Sisdiknas pasal 3 mengemukakan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi untuk “mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa” (Mulyasa, 2014: 18). 
Menurut Fadillah, M (2014: 24) tujuan dan fungsi kurikulum 2013 secara 
khusus adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan menyeimbangkan hard skill dan soft skill 
dengan kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan untuk menghadapi 
tantangan global di masa depan. 
b. Membentuk dan mengembangkan sumber daya manusia yang produktif, 
kreatif dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa Indonesia. 
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c. Memudahkan pendidik dalam penyampaian materi dan penyiapan bahan ajar, 
karena pemerintah telah menyiapkan semua komponen kurikulum beserta 
buku tes yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
d. Meningkatkan peran pemerintah pusat dan daerah dalam menentukan dan 
mengendalikan kualitas pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
e. Meningkatkan daya saing yang sehat antar satuan pendidikan mengenai 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
Berdasarkan uraian fungsi dan tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
fungsi kurikulum 2013 adalah membentuk karakter peserta didik dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik. sementara tujuan kurikulum 2013 
adalah mengembangkan sumber daya manusia, meningkatkan kualitas pendidikan 
dan untuk membentuk pribadi yang siap menghadapi tantangan global. 
4. Pemilihan Peminatan dan Pemilihan Pelajaran Lintas Minat 
Pemilihan peminatan dan pemilihan mata pelajaran lintas minat dan/atau 
pendalaman minat kurikulum SMA/MA dirancang untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik belajar berdasarkan minat mereka. Struktur kurikulum 
memperkenankan peserta didik melakukan pilihan dalam bentuk pilihan 
peminatan dan pilihan mata pelajaran lintas minat dan/atau pendalaman minat 
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
Pemilihan peminatan dilakukan peserta didik saat mendaftar pada 
SMA/MA berdasarkan nilai rapor Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) atau yang sederajat, nilai ujian nasional SMP/MTs atau 
yang sederajat, rekomendasi guru bimbingan dan konseling/konselor di SMP/MTs 
atau yang sederajat, dan hasil tes penempatan (placement test) ketika mendaftar di 
SMA/MA, atau tes bakat dan minat oleh psikolog (Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2014). 
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Peserta didik dapat memilih minimal 3 mata pelajaran dari 4 mata 
pelajaran yang terdapat pada satu peminatan, 1 mata pelajaran yang tidak diambil 
beban belajarnya dialihkan ke mata pelajaran lintas minat. Selain mengikuti mata 
pelajaran di peminatan yang dipilihnya, setiap peserta didik harus mengikuti mata 
pelajaran tertentu untuk lintas minat dan/atau pendalaman minat. Bila peserta 
didik mengambil 3 mata pelajaran dari peminatan yang dipilihnya, maka peserta 
didik tersebut dapat mengambil mata pelajaran lintas minat sebanyak 9 jam 
pelajaran (3 mata pelajaran) di Kelas X atau sebanyak 8 jam pelajaran (2 mata 
pelajaran) di Kelas XI dan XII. Sedangkan bila peserta didik mengambil 4 mata 
pelajaran dari peminatan yang dipilihnya, maka peserta didik tersebut dapat 
mengambil mata pelajaran lintas minat sebanyak 6 jam pelajaran (2 mata 
pelajaran) di Kelas X atau sebanyak 4 jam pelajaran (1 mata pelajaran) di Kelas 
XI dan XII (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa kelas peminatan dan kelas 
lintas minat pada kurikulum 2013 dirancang untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik belajar berdasarkan minat dan bakat yang dimilikinya. 
Penentuan kelas peminatan dan lintas minat ini didasarkan pada nilai rapor, nilai 
ujian nasional, dan berdasarkan hasil tes penempatan ketika peserta didik 
mendaftar SMA/MA. Rancangan kurikulum 2013 ini memberikan kesempatan 
peserta didik memilih minimal 3 mata pelajaran dari 4 mata pelajaran yang 
terdapat pada satu peminatan dan 1 mata pelajaran yang tidak diambil akan 
dialihkan ke mata pelajaran lintas minat. Peserta didik selain mengikuti 
pembelajaran di kelas peminatan yang dipilhnya, mereka juga harus mengikuti 
pembelajaran mata pelajaran tertentu untuk lintas minat dan/atau pendalaman 
minat. 
  
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.Moleong adalah suatu jenis penelitian 
yang menggunakan data deskriptif, yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang atau pelaku yang diamati (Steren, 1993: 5). 
Penelitian kualitatif membutuhkan sumber data yang independen. Oleh 
karena itu, peneliti ingin mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan untuk 
mengidentifikasi masalah yang mendasar terkait persepsi guru dan peserta didik 
tentang pemberian motivasi pada kelas lintas minat fisika dalam proses 
pembelajaran fisika yang diberikan oleh guru di SMAN 14 Gowa. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di SMAN 14 Gowa tepatnya di Jl. Poros 
Malino, kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, dengan alasan 
karena sekolah tersebut menerapkan kelas lintas minat dalam kurikulum 2013 dan 
dalam penelitian ini adalah lintas minat fisika, sehingga penelitian tersebut dapat 
dilakukan. Hal ini sesuai dengan tujuan peneliti untuk mengetahui persepsi guru 
dan peserta didik tentang pemberian motivasi pada kelas lintas minat fisika dalam 
proses pembelajaran fisika di SMAN 14 Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Salah satu pendekatan dalam penelitian kualitatif adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah penelitian yang melihat secara 
 
21 
22 
 
 
 
 
 
 
 
 
dekat interpretasi individual tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian ini 
berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman dari perspektif partisipan 
(Emzir, 2014: 22). Studi fenomenologis mendeskripsikan pemaknaan umum dari 
sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan 
konsep atau fenomena (Creswell, 2015: 105). 
Secara metodologi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini 
dilaksanakan untuk melihat dan mengamati peristiwa atau fenomena yang terjadi 
di sekolah, khususnya dalam konteks pemberian motivasi pada kelas lintas minat 
fisika SMAN 14 Gowa. 
 
C. Sumber Data 
Teknik  pemilihan  sumber  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan 
 
 
 
 
 
inginkan. Maximal variation sampling (sampling variasi maksimal) adalah  
strategi   purposive   sampling   dimana   peneliti   mengambil   sampel kasus  atau 
 
 
408). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menentukan  kriteria pemilihan  subjek 
 
 
 
jumlah informan sebanyak 8 orang yang dianggap dapat mewakili pendapat guru 
dan peserta didik yang lainnya. Pemilihan informan guru sebanyak 2  orang 
karena guru tersebut mengajar mata pelajaran fisika pada kelas lintas minat fisika 
individu yang berbeda pada ciri khas atau karakter tertentu (Creswell, 2015: 407- 
purposive sampling yaitu maximal variation sampling. Dalam purposive sampling 
(sampling purposif), peneliti secara sengaja memilih individu dan tempat untuk 
mempelajari atau memahami fenomena sentral. Standar yang digunakan dalam 
memilih partisipan dan tempat adalah apakah mereka kaya informasi yang peneliti 
penelitian sebagai sumber data diantaranya yaitu informan adalah guru fisika yang 
mengajar di kelas lintas minat fisika dan peserta didik kelas lintas minat fisika, 
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tempat penelitian dilaksanakan serta pemilihan 6 orang peserta didik berdasarkan 
saran guru yang dianggap mampu memberikan informasi kepada peneliti dari latar 
belakang kemampuan menangkap pembelajaran yang beragam. Perincian jumlah 
informan pada penelitian ini dapat di lihat sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Sumber Data 
Informan Jumlah 
Peserta didik 6 
Guru 2 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dari 
narasumber diantaranya, yaitu: 
1. Wawancara Mendalam 
Cara yang dianggap sesuai untuk mengumpulkan data yaitu wawancara 
yang mendalam. Wawancara dilakukan kepada Peserta didik kelas lintas minat 
fisika dan guru mata pelajaran fisika pada kelas lintas minat fisika. 
2. Observasi Terbuka 
Observasi ini dilakukan dengan cara terbuka, yaitu sumber data peserta 
didik dan guru mengetahui jika mereka dijadikan informan dalam observasi. Hal 
ini dimaksudkan agar peneliti memperoleh data dan informasi secara menyeluruh 
dari Peserta didik tentang pemberian motivasi pada proses pembelajaran fisika 
kelas lintas minat fisika. Observasi terbuka yang dimaksud adalah peneliti berada 
dalam kelas selama proses pembelajaran fisika berlangsung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi foto-foto, file documenter, file recorder dan data lain yang 
relevan dengan penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah: 
1. Lembar Observasi Pengamat 
Lembar observasi merupakan lembar pengamatan yang digunakan untuk 
mengukur pemberian motivasi oleh guru dalam proses pembelajaran fisika di 
kelas. Lembar observasi ini akan diisi oleh peneliti sebagai pengamat. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan guru dan 
peserta didik mengenai pemberian motivasi pada kelas lintas minat fisika dalam 
proses pembelajaran fisika. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakuakan sepanjang proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data 
peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang 
dianggap perlu dan mengolahnya kembali. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman dengan langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis, rekaman audio di lapangan. Reduksi ini 
diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Seluruh hasil penelitian dari 
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lapangan dikumpulkan kembali dan dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat digunkan (Emzir,2010: 129-130). 
2. Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Model 
didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering 
dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif (Emzir, 2010: 131). 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuain data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam pelitian 
tersebut lebih tepat dan obyektif. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data yang diperoleh pada penelitian maka 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas empat 
kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibelity), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). 
Adapun kriteria tersebut yaitu : 
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1. Kredibilitas (Derajat Kepercayaan) 
Berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Teknik pemeriksaannya menurut 
Moleong (2016: 327-335) yaitu : 
a) Perpanjangan keikutsertaan, berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
b) Ketekunan pengamatan, berarti mencari secara konsisten interpretasi 
dengan berbagai cara dalam kitan dengan proses analisis yang konstan 
atau tentatif. 
c) Triangulasi, berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan- 
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti 
dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 
berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat 
melakukannya dengan jalan mengajukan berbagai macam variasi 
pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data, dan 
memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 
dilakukan. 
d) Pengecekan sejawat, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 
rekan-rekan sejawat. 
e) Kecukupan referensial 
f) Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan 
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang 
telah dikumpulkan dan digunakan sebagai pembanding. 
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g) Pengecekan anggota, dapat dilakukan baik secara formal maupun secara 
tidak formal. Banyak kesempatan tersedia untuk mengadakan pengecekan 
anggota, yaitu setiap hari pada waktu peneliti bergaul dengan para 
subjeknya. 
2. Keteralihan (transferability) 
Konsep ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku 
atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 
penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili 
populasi itu. Validitas ini dilakukan dengan cara mengurakan informasi penelitian 
secara rinci (Emzir, 2014: 50). 
3. Kebergantungan (dependability) 
Kriteria ini secara esensial berhubungan dengan apakah kita akan 
memperoleh hasil yang sama jika kita melakukan pengamatan yang sama untuk 
kali yang kedua. Dalam penelitian kualitatif diperlukan peneliti untuk 
memperhitungkan konteks yang berubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. 
Langkah yang dilakukan disebut audit kebergantungan (Emzir, 2014: 50) 
4. Kepastian (Confirmability) 
Kriteria konfirmabilitas atau objektivias merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah strategi 
untuk meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur 
untuk mengecek dan mengecek kembali data penelitian (Emzir, 2014: 51). 
  
 
 
 
BAB IV 
REALITAS PEMBERIAN MOTIVASI PADA KELAS LINTAS MINAT 
FISIKA SMAN 14 GOWA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 14 Gowa bertempat di Jalan Poros Malino KM 2, Kelurahan 
Batangkaluku, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. Berdiri sejak tahun 2009 dengan SK pendirian 800/883/2009 dengan 
nama SMA Negeri 3 Sungguminasa. 
Sekolah ini pertama kali dipimpin oleh Bapak Drs. Tarmo M. M.Pd hingga 
Desember 2016, kemudian dipimpin oleh Bapak Murtala, S.Pd., M.Si hingga 
Desember 2017, kemudian sejak Desember 2017 hingga sekarang SMA Negeri 14 
Gowa dipimpin oleh Ibu Dra. Fauziah, M.M. 
Jumlah peserta didik keseluruhan 727 orang dengan peserta didik 
perempuan 288 orang dan laki-laki 439 orang. Jumlah peserta didik kelas X 242 
orang, kelas XI 219 orang dan kelas XII 266 orang. 
SMA Negeri 14 Gowa merupakan sekolah dengan bangunan berlantai 2. 
Prasarana yang terdapat di SMA Negeri 14 Gowa diantaranya kantin OSIS, 
kantor, koperasi guru, laboratorium, mushallah, perpustakaan, ruang BK, ruang 
guru, ruangan multimedia, 6 ruang WC, 10 ruang kelas X, 9 ruang kelas XI dan 9 
ruang kelas XII. 
SMA Negeri 14 Gowa sejak tahun 2015 hingga sekarang telah 
menggunakan kurikulum 2013. Pada mulanya kelas penjurusan dilakukan di kelas 
XI, namun sejak berlakunya kurikulum 2013 kelas penjurusan dilakukan dari 
kelas X dengan beberapa kelas peminatan. Peserta didik selain aktif dalam proses 
pembelajaran juga aktif dalam beberapa organisasi sekolah diantaranya OSIS, 
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PIK-R, Pramuka, PMR, dan ROHIS. Prestasi sekolah ini pun terbilang sangat baik 
terlihat dari beberapa lomba yang sudah dijuarai baik tingkat kabupaten maupun 
tingkat provinsi dalam bidang akademik, seni maupun olahraga. 
Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 14 Gowa adalah sebagai berikut: 
 
1. Visi 
“ Unggul dalam prestasi dan berakhlak mulia” 
Indikator visi: 
a. Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Akhir Nasional (NUAN) 
b. Unggul dalam persaingan memasuki Perguruan Tinggi Negeri 
c. Unggul dalam memasuki dunia kerja 
d. Berbudi pekerti mulia 
2. Misi 
a. Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 
tinggi 
b. Menyediakan fasilitas yang memadai, lingkungan belajar yang nyaman, rapi 
dan indah. 
c. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali dirinya, sehingga dapat 
dikembangkan secara optimal 
d. Meningkatkan kedisiplinan yang lebih tinggi, sehingga siswa terbiasa/terpacu 
untuk selalu giat belajar 
e. Membekali siswa yang tidak melanjutkan ke Perguruan tinggi dengan 
keterampilan khusus agar siap terjun di masyarakat. 
B. Informasi Umum Informan 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang terdiri dari 6 orang 
peserta didik dan 2 orang guru. Pemilihan informan didasarkan pada kriteria 
  
 
 
 
informan peserta didik dan guru yang telah diungkapkan sebelumnya. Informasi 
umum guru dan peserta didik yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Abdul Muqaddim 
Abdul Muqaddim Rizal lahir di Makassar 28 Oktober 2002. Putra dari 
Bapak Muh. Rizal dan Ibu Juniati Ibrahim. Teman-temannya sering 
memanggilnya Adi. Sekarang duduk di kelas XI IPS 2 dan senang bermain 
bulutangkis. 
2. Andi Musfira Abubakar 
Andi Musfira Abubakar lahir di Gowa 26 Juli 2002. Putri dari Bapak IR. 
Andi Abubakar dan Ibu Kasturi Djalil. Teman-temannya sering memanggilnya 
Fira. Sekarang duduk di kelas XI IPS 2 dan gemar membaca, mendengar murottal 
dan menonton. 
3. Asriyanti 
Asriyanti lahir di Gowa 29 Mei 2002. Putri dari Bapak Tasri dan Ibu Irma 
Yanti. Teman-temannya sering memanggilnya Anti. Sekarang duduk di kelas XI 
IPS 2 dan gemar berenang, teman-temannya mengatakan dia juga pandai 
memasak. 
4. Muh. Ryo Hendrawan 
Muhammad Ryo Hendrawan lahir di Gowa 23 Agustus 2002. Putra dari 
Bapak Hendrawan dan Ibu Muliyati. Teman-temannya sering memanggilnya Ryo. 
Sekarang duduk di kelas XI IPS 2 dan gemar membaca. 
5. Muh. Wibhysono Putra Barata 
Muh. Wibhysono Putra Barata lahir di Makassar 19 Juli 2003. Putra dari 
Bapak Muh. Syabir dan Ibu Harsianti. Teman-temannya sering memanggilnya 
Wibi. Sekarang duduk di kelas X IPS 2 dan senang mendengarkan lagu. 
  
 
 
 
6. Andi Uthie Wulandari 
Andi Uthie Wulandari lahir di Sungguminasa 25 Februari 2003. Putri dari 
Bapak Andi Sulyanto dan Ibu Saharia. Teman-temannya sering memanggilnya 
Uthie. Sekarang duduk di kelas X IPS 2 dan gemar bermain gitar, teman- 
temannya juga mengatakan Uthie memiliki vocal yang merdu. 
7. Andi Junaede S.Pd., M.Pd 
Pak Andi junaede S.pd.,M.Pd selaku guru pengampuh mata pelajaran 
Fisika kelas XI lahir di Bone 15 Desember 1976. Menempuh pendidikan terakhir 
di Pascasarjana Universitas Negeri Makassar Jurusan Pendidikan Fisika. Guru ini 
terkenal lucu di kalangan guru dan peserta didik. 
8. Mustaina S.Pd 
Ibu Mustaina S.Pd selaku guru pengampuh mata pelajaran Fisika kelas X 
IPS 2 dan X IPS 3 lahir di Bontolangkasa 10 November 1989. Menempuh 
pendidikan terakhir di Jurusan Pendidikan Fisika. Guru ini terkenal ramah di 
kalangan guru dan peserta didik. 
 
C. Bentuk-bentuk Pemberian Motivasi 
Ada banyak metode yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dalam menyampaikan materi pembelajaran fisika dalam kelas 
lintas minat ini guru menerapkan beberapa metode untuk menambah semangat 
belajar fisika peserta didik. Metode tersebut seperti pemberian games, quiz, 
menyetarakan pembelajaran pada kelas IPA dan IPS, catatan khusus tingkah laku 
peserta didik dan mengaitkan materi fisika dengan peristiwa sehari-hari. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara dengan Wibi peserta didik kelas X IPS 2 terkait 
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar dikatakan bahwa: 
  
 
 
“Kayak memberikan games-games atau quiz yang seputar mata pelajaran 
fisika karena itu menantang untuk ee jadi lebih seru” (9 Januari 2019). 
Adapula hasil wawancara dengan Asriyanti peserta didik kelas XI IPS 2 dikatakan 
bahwa: 
Eee kayak bapak toh kak kayak ada catatan kebaikannya misalnya andi 
musfira hadirki dikasi nilai satu eee kalau mencatatki juga ada nilainya sama 
kalau belajarki bede fisika dapatki juga pahala (10 Januari 2019). 
 
Namun berbeda dengan pendapat Ibu Ina yang mengajar di kelas X IPS 2 
menyatakan bahwa: 
Sebelum masuk materi kita lihat dulu materinya apa kemudian 
menghubungkan dengan peristiwa-peristiwa yang dialami dalam 
kehidupan sehari-hari supaya dia lebih semangatki untuk mempelajari 
materi (24 Januari 2019). 
Pernyataan di atas diperkuat oleh guru yang lainnya Pak Junaede yang mengajar 
di kelas XI IPS 2 menyatakan bahwa: 
Motivasi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik itu diberikan di 
setiap pembelajaran tentang pentingnya mempelajari fisika ini karena 
fisika ini kan berkaitan dengan kehidupan keseharian kita (23 Januari 
2019). 
Selain dari data wawancara di atas juga didukung dari hasil observasi kegiatan 
mengajar yang dilakukan pak Junaede yang dituangkan dalam jurnal mengajar 
guru sebagai berikut: 
Di awal penjelasannya Pak Junaede mengatakan “wahai muridku sekalian 
kita sangat penting mempelajari materi ini karena sangat berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari kita” hal ini membuat peserta didik tenang 
mendengarkan penjelasan pak Junaede meskipun ada beberapa masih 
sibuk bercerita dengan temannya dan tidak memperhatikan penjelasan pak 
Junaede. 
 
Sehingga dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 
menarik minat dan motivasi belajar peserta didik guru dituntut kreatif 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sejak awal pembelajaran hingga 
pembelajaran selesai. Berbagai macam metode dapat digunakan guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik diantaranya cerita atau kalimat 
  
 
 
 
motivasi,   pembawaan   guru   yang   menyenangkan   hingga   cara guru untuk 
mengapresiasi setiap usaha peserta didik dalam pembelajaran. 
Beberapa metode yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik diantaranya pemberian pujian, pemberian 
penghargaan, pengakuan sosial, hak istimewa dan penghapusan kewajiban. Pujian 
adalah tindakan yang diberikan kepada peserta didik berupa kata-kata positif yang 
dapat merangsang peserta didik untuk mendapatkannya. Penghargaan adalah 
rangsangan (stimulus yang diberikan kepada peserta didik untuk memperkuat 
suatu respon tertentu yang dipandang baik, dapat berupa pemberian barang atau 
dengan tepuk tangan. Pengakuan sosial berupa bentuk apresiasi guru atas usaha 
peserta didik dalam kelas yang berupa pemberian amanah dan tanggung jawab 
kepada peserta didik. Hak istimewa merupakan bentuk apresiasi guru kepada 
peserta didik yang dapat berupa nilai tambahan atau yang lainnya. Penghapusan 
kewajiban adalah bentuk apresiasi guru kepada peserta didik yang berupa 
pengurangan kewajiban peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode-metode 
ini dilakukan secara bervariasi oleh guru bergantung pada kemampuan guru untuk 
menggunakan metode serta respon peserta didik terhadap metode tersebut. 
Penerapan pujian didasarkan pada hasil wawancara kepada peserta didik 
Ryo kelas XI IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
Anuji kayak dicampurji dengan bercanda kalo ada kerja soal di atas biasa 
bapak bilang eee beri A plus terus dikasi bede poin anu seratus kali seratus 
bagi seratus jadi kayak tetapji seratus (10 Januari 2019). 
Hasil wawancara dengan peserta didik Asriyanti kelas XI IPS 2 yang lainnya 
menyatakan: 
“Kayak bilangi benar sekali” (10 Januari 2019) 
Kemudian diperkuat dengan pernyataan pak Junaede guru fisika kelas XI IPS 2 
yang menyatakan bahwa: 
  
 
 
Bentuk pujian yang diberikan ke peserta didik bermacam-macam 
bergantung prestasi apa yang dia lakukan dengan memberikan nilai khusus 
yang memang telah kami siapkan di catatan khusus, adapula dalam bentuk 
bahasa misalnya si A ini disiplin tidak telambat masuk, tingkatkan (23 
Januari 2019) 
Selain dari hasil wawancara pernyataan ini juga didukung pada hasil observasi 
pembelajaran dalam bentuk jurnal mengajar guru sebagai berikut: 
Kemudian pak Junaede memberikan soal dan menyuruh peserta didik 
untuk mengerjakannya. Setelah beberapa menit, Andi Musfira mengajukan 
diri untuk menjawab soal yang diberikan pak Junaede, ia pun maju 
menjawab soal di papan tulis hingga selesai, lalu pak Junaede memeriksa 
hasil pekerjaan Andi Musfira dan ternyata benar “bagus sekali ini 
jawabannya Andi Musfira sudah benar wahai muridku sekalian berikan 
tepuk tangan kepada Andi Musfira” lalu peserta didik yang lain pun 
bertepuk tangan. 
Kemudian diperkuat pula oleh pernyataan ibu Ina kelas X IPS 2 yang menyatakan 
bentuk pujian yang sering diberikannya di kelas: 
“Pujian yang sering saya berikan ke siswa itu kayak bilang Bagus dan 
Pintar” (24 Januari 2019). 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut disimpulkan bahwa bentuk 
pujian yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran bermacam-macam. Kalimat pujian yang diberikan 
berupa kata-kata sederhana yang bersifat positif dari guru seperti bagus, pintar dan 
benar sekali. Kata-kata seperti ini dapat menunjukkan bahwa apa yang dilakukan 
oleh peserta didik itu adalah hal yang baik dan diharapkan oleh guru. Pemberian 
pujian kepada peserta didik tidak diberikan begitu saja melainkan diberikan ketika 
peserta didik melakukan usaha yang baik dalam proses pembelajaran sehingga 
pujian diberikan oleh guru ini adalah bentuk apresiasi guru terhadap usaha yang 
mereka lakukan. 
Pemberian penghargaan juga diterapkan dalam proses pembelajaran fisika 
di kelas IPS SMA Negeri 14 Gowa. Bentuk penghargaan yang diberikan guru 
  
 
 
 
kepada peserta didik berdasarkan pernyataan peserta didik Andi Musfira kelas XI 
IPS 2 yang menyatakan: 
Tepuk tangan iyya pastimi itu kak kalau menjawabki benar langsungki 
tepuk tangan dan kalau nilai tambahan itu langsungmi dikasi masuk di 
nilai komputernya bapak (10 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat oleh pernyataan peserta didik kelas XI IPS 2 yang lain Abdul 
yang menyatakan bahwa: 
“Hmmm tambahan nilai, diberi tepuk tangan kalau bisaki jawab 
pertanyaannya bapak kak” (10 Januari 2019) 
Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru fisika kelas XI 
IPS 2 pak Junaede yang menyatakan: 
“Dengan memberikan nilai khusus yang memang telah kami siapkan di 
catatan khusus” (23 Januari 2019) 
Selain dari data hasil wawancara pernyataan ini juga didukung oleh hasil 
observasi yang dimuat dalam jurnal mengajar guru sebagai berikut: 
“Asriyanti untuk menyimpulkan materi dan Asriyanti menjawab dengan 
kurang percaya diri dan kurang lengkap, meskipun demikian pak Junaede 
tetap memberi penghargaan dengan mencatat di catatan khususnya yang 
ditampilkan di layar LCD berisi “Asriyanti dapat nilai 100 dikali 100 
dibagi 100 karena telah menyimpulkan materi pembelajaran” hal ini pun 
membuat peserta didik yang lain ingin menyimpulkan materi juga” 
 
Sehingga disimpulkan bahwa bentuk penghargaan yang diterapkan di 
SMA Negeri 14 Gowa dalam meningkatkan motivasi belajar Peserta didik adalah 
dengan memberikan tepuk tangan dan nilai tambahan kepada Peserta didik yang 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini didukung dengan pernyataan 
guru yang juga memberikan nilai khusus atau nilai tambahan kepada Peserta didik 
yang mampu menjawab pertanyaan dan berperilaku baik. 
  
 
 
 
Pemberian pengakuan sosial didasarkan pada hasil wawancara kepada 
peserta didik Wibi kelas X IPS 2 yang menyatakan: 
 
Jarang ki kasi kayak ini yang mengerjakan dia pintar dan ini yang tidak 
mengerjakan soal dia sangat malas jadi dapatki kalau ada yang tidak 
mengerjakan tugas dan ada yang mengerjakan juga (9 Januari 2019). 
Pernyataan yang lain diberikan oleh Uthie peserta didik kelas X IPS 2 yang 
menyatakan: 
“Jarangki nakasi seperti itu bilang si pintar kalau menjawabki soal atau 
pertanyaan” (9 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat dengan pernyataan guru fisika di kelas X IPS 2 ibu Ina yang 
menyatakan: 
“Yang pintar dipanggil si pintar jika bisa mengerjakan soal dan si malas 
jika tidur saat saya menjelaskan” (24 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat pula oleh pak Junaede guru fisika di kelas XI IPS 2 yang 
menyatakan bahwa: 
Pemberian pengakuan sosial itu boleh diberikan mungkin dalam bentuk 
barang misalnya ketika ada Peserta didik yang begitu cepat menjawab 
pertanyaan dari guru maka kalau saat itu ada permen maka diberikan 
kepada Peserta didik sehingga muncul rasa penghargaan yang 
meningkatkan pengakuan sosial Peserta didik di depan teman-temannya 
(23 Januari 2019). 
 
Sehingga disimpulkan bahwa bentuk pengakuan sosial yang diberikan 
guru kepada peserta didik di SMA Negeri 14 Gowa untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik adalah dengan mengatakan si pintar dan si malas serta 
memberikan barang yang dapat meningkatkan pengakuan peserta didik di mata 
teman-temannya. 
 
Pemberian hak Istimewa didasarkan pada hasil wawancara kepada peserta 
didik Andi Musfira kelas XI IPS 2 yang menyatakan: 
  
 
 
Nilai tambahan, itumi kak misalnya toh kan saya itu kak nilai raporku kak 
jujur nah 66 tapi gara-gara ada nilai bagusku banyak eh dua kali langsung 
ke 88 itu dehh sangat jadi naik naikki lagi (10 Januari 2019). 
Pernyataan yang lain diberikan oleh Wibhy kelas X IPS 2 yang menyatakan 
bahwa: 
“Tambahan nilai begitu kalau cepat mengerjakan tugas misalnya kayak 
harusnya nilainya 90 dikasi genapkanki jadi 100” (9 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat oleh pernyataan pak Junaede guru fisika kelas XI IPS 2 yang 
menyatakan bahwa: 
Hak istimewa sering saya berikan di akhir semester setelah penghitungan 
nilai yang telah mereka peroleh secara tertulis lalu kemudian di akhir itu 
kami membuka kembali catatan khusus kami sambil lihat juga di daftar 
hadir jika hadir diberi nilai 1 dan Peserta didik yang tidak hadir diberi 
nilao 0 sehingga yang memiliki catatan khusus yang baik dan kehadiran 
100% Peserta didik tersebut berhak mendapat hak istimewa dengan 
penambahan nilai akhir (23 Januari 2019). 
 
Sehingga disimpulkan bahwa bentuk hak istimewa yang diberikan guru 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
adalah pemberian nilai tambahan kepada peserta didik. Pemberian nilai tambahan 
ini dilakukan ketika peserta didik dapat menjawab pertanyaan dan memiliki 
perilaku yang baik. 
Pemberian penghapusan kewajiban didasarkan pada hasil wawancara yang 
dilakukan pada peserta didik Asriyanti kelas XI IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
“Tidak pernahki dikasi tes kayak yang kalau adaji jawabki bebas ujian ki” 
(10 Januari 2019). 
Kemudian peserta didik kelas XI IPS 2 yang lain Abdul Muqaddim juga 
menyatakan: 
“Tidak pernah ki dikasi bebas ulangan begitu kak” (10 Januari 2019) 
Pernyataan peserta didik ini kemudian diperkuat oleh pernyataan guru fisika kelas 
XI IPS 2 pak Junaede yang menyatakan bahwa: 
“Tidak ada penghapusan kewajiban bagi peserta didik karena semua 
peserta didik wajib melaksanakan semua kompetensi” (23 Januari 2019). 
  
kewajiban tidak dilakukan karena menurut guru peserta didik itu wajib 
melaksanakan semua kompetensi. 
 
 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penghapusan kewajiban untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika di kelas 
Lintas minat fisika SMA Negeri 14 Gowa tidak dilakukan. Penghapusan 
  
 
 
 
 
Bagan 1. Hasil Penelitian Bentuk-bentuk Pemberian Motivasi 
 
Bentuk Motivasi 
 
 
 
Pujian Penghargaan Pengakuan Sosial Hak Istimewa 
 
 
 
Contoh: 
“Benar Sekali” 
“Tingkatkan” 
“Bagus sekali” 
“Pintar” 
 
 
Contoh: 
Tepuk tangan 
Nilai tambahan 
 
Contoh: 
Si Pintar 
Si Malas 
Pemberian barang 
 
 
Contoh: 
Nilai tambahan 
 
 
 
Sebab: 
Mampu menjawab 
soal dengan benar 
Bersikap disiplin 
 
 
Sebab: 
Mampu menjawab 
pertanyaan 
Berperilaku baik 
 
Sebab: 
Mampu mengerjakan 
tugas 
Tidur saat guru 
menjelaskan 
Sebab: 
Mampu menjawab 
pertanyaan guru 
dengan benar 
Memiliki banyak 
catatan perilaku baik 
  
 
 
 
Metode pemberian motivasi yang sering diberikan guru kepada peserta 
didik kelas lintas minat fisika SMA Negeri 14 Gowa adalah metode pemberian 
pujian, penghargaan, pengakuan sosial dan hak istimewa. Bentuk pemberian 
motivasi ini diberikan oleh guru berdasarkan kemampuan yang dimiliki peserta 
didik. 
Telah disadari bahwa perbedaan-perbedaan antara satu dengan yang 
lainnya dan juga kesamaan-kesamaan diantara mereka merupakan ciri-ciri dari 
semua pelajaran pada suatu tingkatan belajar. Sebab-sebab dan pengarh perbedaan 
individu ini dan sejauh mana tingkat tujuan pendidikan, isi dan teknik-teknik 
pendidikan ditetapkan, hendaknya disesuaikan dengan perbedaan-perbedaan 
tersebut (Sunarto dan hartono, 2013:7-8). 
Teori di atas mendukung hasil penelitian tentang tindakan guru yang tidak 
menggunakan metode pemberian motivasi berupa penghapusan kewajiban dengan 
alasan bahwa setiap peserta didik harus mengikuti setiap tahapan pembelajaran 
sesuai dengan isi kurikulum yang telah ditetapkan. Seorang guru dalam memilih 
metode pembelajaran baik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
maupun untuk mengelola kelas dalam pembelajaran memang sebaiknya 
memperhatikan karakter peserta didik meliputi perbedaan maupun persamaan 
antar peserta didik dan apa yang mereka sukai sebagaimana yang diutarakan pada 
teori di atas. 
Bentuk kata pujian yang biasa diberikan oleh guru kepada peserta didik 
dalam proses pembelajaran berupa kata atau kalimat positif yang menunjukkan 
hasil dari usaha peserta didik seperti kalimat “benar sekali”, “tingkatkan”, “bagus 
sekali jawaban Andi musfira sudah benar” dan “Pintar”. 
Kalimat-kalimat pujian tersebut diberikan oleh guru kepada peserta didik 
jika peserta didik melakukan usaha yang baik dalam proses pembelajaran. Usaha- 
  
 
 
 
usaha itu seperti peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan benar, 
jawaban tugas yang memuaskan dan memilki sikap disiplin dalam kelas. 
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, 
maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
memberikan motivasi yang baik bagi siswa. Pemberiannya juga harus pada waktu 
yang tepat, sehingga akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
mempertinggi motivasi belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri 
(Sardiman, 2005: 93). 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan kesesuaian dengan teori 
diatas. Pujian diberikan oleh guru kepada peserta didik pada saat peserta didik 
melakukan usaha yang positif di dalam kelas. Bentuk kata atau kalimat pujian 
yang diberikan guru pun tepat dilakukan sesuai bentuk usaha yang peserta didik 
lakukan. 
Bentuk penghargaan yang diberikan guru kepada peserta didik di kelas 
lintas minat fisika SMA Negeri 14 Gowa adalah tepuk tangan dan nilai tambahan. 
Bentuk penghargaan tersebut diberikan oleh guru kepada peserta didik ketika 
salah satu atau sekelompok peserta didik menunjukkan perilaku yang baik dalam 
kelas berdasarkan catatan khusus yang dimilki guru. Perilaku baik yang dimaksud 
adalah ketika peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan guru, mampu 
menganalisis contoh soal yang diberikan guru dan melakukan kebaikan-kebaikan 
yang mencerminkan diri peserta didik sebagai manusia yang terdidik. 
Bentuk pengakuan sosial yang diberikan guru kepada pesert didik dalam 
proses pembelajaran fisika di kelas lintas minat fisika SMA Negeri 14 gowa 
adalah dengan guru mengatakan si pintar dan si malas kepada peserta didik dan 
juga dengan memberikan barang kepada peserta didik. guru mengatakan si pintar 
kepada peserta didik ketika peserta didik mengerjakan soal dan mengerjakan tugas 
  
 
 
 
yang diberikan dan mengatakan si malas kepada peserta didik ketika tidur saat 
guru menjelaskan materi pembelajaran. Kemudian guru memberikan barang 
kepada peserta didik yang dapat menjawab pertanyaaannya dengan cepat sebagai 
penghargaan yang dapat meningkatkan pengakuan sosialnya di depan teman- 
temannya. 
Seperti halnya pemberian penghargaan, hak istimewa juga diberikan guru 
kepada peserta didik sebagai apresiasi guru terhadap prestasi yang didapatkan 
oleh peserta didiknya. Bentuk hak istimewa yang sering diberikan guru kepada 
peserta didik adalah nilai tambahan. Nilai tambahan ini diberikan kepada peserta 
didik ketika mampu menjawab pertanyaan guru dan memiliki banyak catatan 
perilaku baik dalam catatan khusus yang dimilki guru. Hak istimewa ini diberikan 
oleh guru biasanya pada akhir semester ketika guru mulai mengakumulasikan 
seluruh nilai peserta didik yang nantinya akan diinput sebagai nilai rapor. 
Pemberian penghapusan kewajiban untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran fisika di kelas Lintas minat fisika SMA 
Negeri 14 Gowa tidak dilakukan. Penghapusan kewajiban tidak dilakukan karena 
menurut guru, peserta didik itu harus mengikuti setiap tahapan pembelajaran dan 
menguasai semua kompetensi pembelajaran. Selain itu, menurut peserta didik 
pemberian penghapusan kewajiban tidak diberikan oleh guru karena dapat 
menimbulkan diskriminasi antara peserta didik. 
  
 
 
 
D. Persepsi Guru dan Peserta Didik tentang Pemberian Motivasi 
 
Motivasi berperan sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan 
usaha yang tekun belajar, maka seseorang akan dapat meraih prestasi belajar yang 
baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menetukan tingkat pencapaian 
prestasi hasil belajarnya (Syah, 2004: 139). 
Peran motivasi dalam proses pembelajaran dianggap penting untuk 
memperlancar proses pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan peserta didik Andi Musfira kelas XI IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
“Menurutku toh kak motivasi itu sangat penting karena dapat memotivasi 
saya untuk semangat dalam belajar” (10 Januari 2019) 
Kemudian pernyataan dari peserta didik yang lain kelas XI IPS 2 Asriyanti yang 
menyatakan bahwa: 
Peran motivasi kak itu sangat penting kalau misalnya toh tidak ada 
motivasi diberikan kepada Peserta didik pasti itu kayak akan malaski 
belajar kayak menjelaskanji gurunya tidak naperhatikan siswanya (10 
Januari 2019). 
Kemudian pernyataan lain oleh peserta didik kelas X IPS 2 bernama Wibhy yang 
menyatakan bahwa: 
Motivasi dalam pembelajaran ataupun dalam kehidupan sangat penting 
karena eee motivasi tersebut dapat mendorong kita untuk mencapai satu 
titik yang besar (9 Januari 2019). 
Kemudian pernyataan yang lain oleh peserta didik Uthie kelas X IPS 2 yang 
menyatakan bahwa: 
Kalau saya peran motivasi itu memang sangat sangat penting karena itu 
sebagai pendorong agar para murid dapat memiliki semangat dalam 
belajar (9 Januari 2019). 
Pernyataan peserta didik di atas kemudian diperkuat oleh pernyataan guru fisika 
kelas XI IPS 2 pak Junaede yang menyatakan bahwa: 
Motivasi dalam pembelajaran khususnya pembelajaran fisika itu sangat 
penting dilakukan oleh setiap guru sebelum memulai pembelajaran, 
  
 
 
pemberian motivasi terhadap peserta didik tidak hanya diberikan di awal 
semester akan tetapi setiap waktu setiap memulai pembelajaran itu harus 
dimulai dengan pemberian motivasi ke peserta didik terhadap apa yang 
mereka akan capai pada pembelajaran itu (23 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat pula oleh pernyataan guru fisika kelas X IPS 2 yang ibu Ina 
menyatakan bahwa: 
Karena mengajar di kelas IPS makanya itu motivasi penting sekali karena 
kalau tidak dikasi motivasi itu anak-anak bagaimana di’ dia malas karena 
katanya kenapa belajar lagi fisika padahal dia sudah masuk IPS makanya 
itu motivasi penting sekali sebelum memasuki materi (24 Januari 2019). 
 
Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh informan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa peran motivasi dalam proses pembelajaran sangatlah penting 
untuk memberikan semangat belajar kepada peserta didik. Motivasi juga  
diberikan agar peserta didik mengetahui capaian yang harus mereka capai dalam 
proses pembelajaran yang dilakukannya sehingga proses pembelajaran pun dapat 
terlaksana dengan lancar. 
Persepsi peserta didik tentang pemberian pujian dalam proses 
pembelajaran berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Andi Musfira 
kelas XI IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
Menurut saya bagus kak karena toh kalau nakasiki pujian pasti teman lain 
itu bermotivasi untuk masa’ dia dipuji masa’ saya tidak  pasti 
bermotivasiki juga untuk menjawab pertanyaan dari guru (10 Januari 
2019). 
Kemudian pernyataan lain diberikan oleh peserta didik yang lain kelas XI IPS 2 
Asriyanti yang menyatakan bahwa: 
Bagusji kak karena kalau misalnya ada satu orang dikasi pujian toh pasti 
yang lainnya kayak bilangi bilang masa’ dia ji saja bisa pasti kayak 
termotivasi juga untuk bisa kayak temannya yang satu (10 Januari 2019). 
Kemudian pernyataan yang lain diberikan oleh Wibhy kelas X IPS 2 yang 
menyatakan bahwa: 
“Sangat bagus karena dapat memotivasi siswa-Peserta didik yang lain 
untuk supaya dapat juga dipuji seperti orang yang dipuji tadi” (9 Januari 
2019). 
  
 
 
 
Kemudian Uthie juga memberikan pendapatnya tentang pemberian pujian dalam 
kelas X IPS : 
“Pemberian pujian itu yaa sangat lumayan pentinglah kayak kayak apadi’ 
bisa nakembangkanlah semangatta” (9 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat oleh pernyataan guru fisika kelas XI IPS 2 pak Junaede yang 
menyatakan bahwa: 
Pujian itu sangat penting untuk diberikan pada peserta didik karena dengan 
pujian peserta didik dapat bertambah semangatnya untuk belajar fisika  
(23 Januari 2019). 
Kemudian adapula pernyataan dari ibu Ina guru fisika kelas X IPS 2 tentang 
pemberian pujian: 
Pemberian pujian itu penting sekali supaya Peserta didik itu misalnya 
dalam satu kelas ada beberapa yang memang pintar supaya lebih 
semangatki lagi (24 Januari 2019). 
 
Sehingga berdasarkan pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemberian pujian sangat penting diberikan kepada peserta didik untuk 
menyemangati peserta didik. Pemberian pujian ini dilakukan setiap peserta didik 
dapat menjawab pertanyaan guru dan berperilaku disiplin. 
Persepsi peserta didik tentang pemberian penghargaan dalam proses 
pembelajaran fisika di kelas berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul kelas XI 
IPS 2 yang menyatakan: 
“Bagus karena memotivasi yang lain agar mau belajar sendiri” (10 Januari 
2019). 
Kemudian ada pernyataan dari peserta didik Asriyanti kelas XI IPS 2 yang 
menyatakan bahwa: 
Eee bagus ki kak kayak misalnya toh kayak ada yang, ee kayak saya nilai 
UAS ku itu rendahki dapat enamji benarku itu tapi nakasi itu pak nilai di 
raporku dapat 80 ke atas kayak nakasi nilai tambahan begitu (10 Januari 
2019). 
 
Kemudian pernyataan yang lain diberikan oleh peserta didik Uthie kelas X IPS 2 
yang menyatakan bahwa: 
  
 
 
“Penting juga toh sangat penting karena itu sebagai pendorong lagi supaya 
lebih giat belajar” (9 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat oleh pernyataan yang diberikan oleh pak Junaede guru fisika 
kelas XI IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
Penghargaan itu sangat penting untuk diberikan pada peserta didik karena 
dengan penghargaan peserta didik dapat bertambah semangatnya untuk 
belajar fisika (23 Januari 2019). 
 
Adapula pernyataan ibu Ina guru fisika kelas X IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
Penting sekali karena kalau saya di kelas setiap ada anak-anak yang bisa 
kerjakan contoh soal yang saya kasih pasti saya kasih juga nilai tambahan 
dan saya langsung bacakan di depan kelas supaya teman-temannya 
semangat juga mengerjakan contoh soal di papan tulis dan berani karena 
biasanya ada anak-anak pintar tapi tidak berani ke papan tulis (24 Januari 
2019). 
 
Sehingga disimpulkan bahwa pemberian penghargaan dalam proses 
pembelajaran fisika di SMA Negeri 14 Gowa sangat bagus dilakukan karena  
dapat memotivasi peserta didik untuk semangat belajar. Semangat belajar yang 
dimaksud adalah kemampuan peserta didik untuk mengerjakan contoh soal, 
menjawab pertanyaan dan memberikan pernyataan di depan umum dengan 
percaya diri. 
Persepsi peserta didik tentang pemberian pengakuan sosial dalam proses 
pembelajaran fisika untuk meningkatkan motivasi belajar berdasarkan pernyataan 
peserta didik Asriyanti kelas XI IPS 2: 
“Eee ee kayak kurang baikki karena kalau misalnya toh kak dicap mi satu 
orang bilang ini paling pintar pasti nanti itu yang lainnya kayak malasmi” 
(10 Januari 2019). 
Adapula pernyataan dari peserta didik kelas X IPS 2 Wibhy yang menyatakan 
bahwa: 
Eee tidak baik karena apadi’ nanti dia akan mencap dirinya si malas oh 
saya si malas jadi dia tidak mau berusaha lebih baik dan sebenarnya saya 
tidak setuju karena dapat memicu orang apadi’ kayak merasa dirinya gagal 
(9 Januari 2019). 
  
 
 
 
Pernyataan ini bertentangan dengan pernyataan pak Junaede guru fisika kelas XI 
IPS yang menyatakan bahwa: 
“Pengakuan sosial itu adalah penting untuk diberikan kepada Peserta didik 
jika dia melakukan hal-hal yang positif” (23 Januari 2019). 
Pernyataan yang bertentangan juga diberikan oleh ibu Ina guru fisika kelas X IPS 
2 yang menyatakan bahwa: 
“Penting sekali supaya itu teman-temannya yang lain lebih semangatki” 
(24 Januari 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada peserta didik dan guru 
di SMA Negeri 14 Gowa terkait pemberian pengakuan sosial dalam proses 
pembelajaran fisika dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara 
guru dan peserta didik. Guru beranggapan bahwa pemberian pengakuan sosial 
baik dilakukan dalam kelas untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik, 
namun menurut peserta didik hal tersebut tidak sepatutnya dilakukan karena dapat 
menimbulkan diskrimanasi diantara peserta didik. Selain itu, pemberian 
pengakuan sosial juga dapat menimbulkan perasaan gagal dalam diri peserta didik 
yang tidak dapat mencapai harapan guru terhadap dirinya dalam proses 
pembelajaran. 
Persepsi peserta didik tentang pemberian hak istimewa dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar berdasarkan hasil wawancara 
dengan Asriyanti kelas XI IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
“Eee bagusji kak karena kalau diberikanki nilai tambahan kitaji juga yang 
dapatki dan kalau ada yang dimasukkan lomba-lomba baguski” (10 
Januari 2019). 
Kemudian pernyataan yang serupa dari Wibhy kelas X IPS 2 yang menyatakan 
bahwa: 
“Itu sangat bagus karena itu dapat memicu Peserta didik yang lain untuk 
kenapa dia bisa dan saya tidak bisa jadi berusaha bisa seperti dia” (9 
Januari 2019). 
  
 
 
 
Kemudian pernyataan ini perkuat oleh pernyataan pak Junaede guru fisika kelas 
XI IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
Pemberian hak istimewa di kelas sangatlah penting dilakukan terutama 
untuk meningkatkan semangat mereka mengikuti pembelajaran fisika yang 
saya berikan (23 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat pula oleh pernyataan ibu Ina guru Fisika kelas X IPS 2 yang 
menyatakan bahwa: 
“Ini penting bisa meningkatkan motivasi Peserta didik misalnya ada satu 
orang yang pintar makanya semangatmi juga teman-temannya yang lain” 
(24 Januari 2019). 
Namun pernyataan yang berbeda diberikan oleh Abdul peserta didik kelas XI IPS 
2 yang menyatakan bahwa: 
“Aish tidak bagus karena eee anu dibeda-bedakanki” (10 Januari 2019). 
Pernyataan yang berbeda pun diberikan oleh Uthie peserta didik kelas X IPS 2 
yang menyatakan bahwa: 
“Menurut ku kak sebaiknya tidak boleh karena haruski lebih baik lagi” (9 
Januari 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan peserta didik di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan persepsi anatara guru dan peserta didik 
terkait pemberian hak istimewa kepada peserta didik dalam proses pembelajaran 
fisika di kelas. Guru beranggapan bahwa hak istimewa penting diberikan kepada 
peserta didik agar peserta didik lebih semangat belajar, beberapa peserta didik pun 
beranggapan demikian. Namun, yang lainnya beranggapan bahwa hak istimewa 
tidak bagus diberikan kepada peserta didik karena akan menimbulkan  
diskriminasi dan seharusnya peserta didik dapat melakukan yang lebih baik lagi. 
Persepsi peserta didik tentang pemberian penghapusan kewajiban dalam 
proses pembelajaran berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Uthie 
kelas X IPS 2 yang menyatakan bahwa: 
“Tidak perlu diadakan yang seperti itulah karena perlu perluki juga dikasi 
ujian lagi” (9 Januari 2019). 
Kemudian adapula pernyataan dari peserta didik Wibhy kelas X IPS 2 yang 
 
 
 
menyatakan bahwa: 
“Sebaiknya tidak diadakan yang seperti penghapusan kewajiban itu kak” 
(9 Januari 2019). 
Kemudian pernyataan ini diperkuat oleh pernyataan pak Junaede guru fisika yang 
menyatakan bahwa: 
Sebetulnya kami tidak mengenal yang namanya penghapusan kewajiban 
dalam pembelajaran fisika sebab saya berpendapat Peserta didik itu punya 
kewajiban untuk mempelajari dan menguasai seluruh kompetensi dasar 
seluruh materi yang telah ditentukan dalam kurikulum yang kita gunakan 
yakni kurikulum 2013 sehingga kepada Peserta didik pun yang berprestasi 
maka kewajibannya untuk tetap belajar itu ada jadi bukan berarti karena 
ini sudah bagus lalu dia tidak lagi wajib untuk ikut ujian semester 
misalnya itu tidak terjadi walaupun nilai hariannya bagus, kehadirannya 
bagus, catatan kebaikannya banyak itu tidak boleh menggugurkan 
kewajibannya untuk tetap mengikuti ujian akhir semester (23 Januari 
2019). 
 
Kemudian pernyataan yang berbeda diberikan oleh peserta didik Ryo kelas XI IPS 
2 yang menyatakan bahwa: 
Eee bagusji kak kalau anu kalau iniee dibebaskan untuk tidak ikut ujian 
kayak anu kayak bebas tes kayak dibikinmi quiz terus lombami kayak lima 
orang tercepat yang bisa jawab cepat dan tepat bisa anu dibebaskan untuk 
tidak ikut ujian (10 Januari 2019). 
Kemudian diperkuat oleh pernyataan ibu Ina guru fisika yang menyatakan bahwa: 
 
Bisa meningkatkan motivasi Peserta didik yang lainnya misalnya ada satu 
orang yang pintar tidak usah ikut ulangan harian makanya semangatmi 
juga teman-temannya yang lain untuk bisa mendapatkannya juga” (24 
Januari 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan peserta 
didik di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut Peserta didik penghapusan 
kewajiban tidak bagus diberikan karena hal ini didukung oleh salah satu guru 
yang menyatakan tidak perlu ada penghapusan kewajiban karena Peserta didik 
harus mengikuti seluruh kompetensi dasar pembelajaran, namun ada pula Peserta 
didik yang menyatakan bahwa penghapusan kewajiban bagus diberikan jika 
dalam bentuk quiz dan Peserta didik mampu menjawabnya dengan benar sesuai 
dengan pendapat guru yang lainnya yang menyatakan bahwa penghapusan 
 
 
 
kewajiban dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
 
  
51 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2. Persepsi Guru dan Peserta Didik tentang Pemberian Motivasi 
 
 
Persepsi Informan 
 
 
 
Motivasi Pujian Penghargaan Pengakuan 
Sosial 
 
Hak 
Istimewa 
 
Penghapusan 
Kewajiban 
 
 
 
Memotivasi 
peserta didik 
semangat 
belajar 
Pendorong 
pencapaian 
cita-cita peserta 
didik 
 
Memperlancar 
proses 
pembelajaran 
Menumbuhkan 
semangat 
belajar 
Mendorong 
peserta didik 
berprestasi 
dalam kelas 
Menumbuhkan 
persaingan 
antar peserta 
didik 
 
Mendorong 
peserta didik 
giat belajar 
Mengapresiasi 
prestasi peserta 
didik 
Menimbulkan 
diskriminasi 
antar peserta 
didik 
Menumbuhkan 
semangat 
belajar peserta 
didik 
Menimbulkan 
persaingan 
antar peserta 
didik 
 
Menimbulkan 
diskriminasi 
antar peserta 
didik 
Peserta didik 
harus 
mengikuti 
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Pemberian motivasi dalam proses pembelajaran menurut guru dan 
peserta didik sangat berperan untuk memberikan semangat belajar kepada peserta 
didik dan untuk mejelaskan capaian kompetensi yang harus dicapai peserta didik. 
pemberian motivasi di kelas lintas minat fisika SMAN 14 Gowa dilakukan dengan 
beberapa metode. Hal ini sejalan dengan pernyataan Tohidi bahwa motivasi 
adalah metode dan cara hidup suatu organisasi yang dilakukan untuk memaksa 
orang melakukan perilaku tertentu yang dianggap sebagai upaya untuk menangani 
kompetensi yang semakin meningkat (Tohidi Ahmad, 2012: 823). 
Metode pemberian motivasi berupa pujian, penghargaan, hak istimewa 
dan pengakuan sosial bagi guru dan peserta didik memilki perannya masing- 
masing. Menurut guru dan peserta didik motivasi sangat berperan dalam 
memperlancar proses pembelajaran, pendorong pencapaian cita-cita peserta didik 
dan meningkatkan semangat belajar peserta didik. 
Menurut peserta didik pemberian pujian dibutuhkan peserta didik 
untuk menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan persaingan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Menurut guru pujian diberikan agar peserta didik 
semakin semangat berprestasi di kelas. Pemberian pujian ini diberikan oleh guru 
ketika peserta didik mampu melakukan perilaku positif dalam proses 
pembelajaran yang dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran di kelas. 
Meskipun intuisi anda mungkin menyarankan bahwa pujian 
merupakan motivator yang efektif, penelitian telah menunjukkan bahwa hal ini 
tidak sealalu terjadi. Anak kecil termotivasi oleh pujian bahkan ketika berlebihan 
dan diberikan di dalam kelas. Sebaliknya, siswa yang lebih tua lebih bereaksi baik 
jika pujian diberikan secara diam-diam dan secara individu. Pujian juga dapat 
melemahkan motivasi siswa ketika itu diberikan untuk melakukan tugas yang 
mudah (Moreno, 2010: 332). 
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Penghargaan bagi peserta didik di SMA Negeri 14 Gowa merupakan 
motivasi agar peserta didik semangat berprestasi di kelas. Bagi peserta didik  
setiap usaha yang dilakukan sudah sepantasnya diapresiasi oleh guru. Menurut 
guru penghargaan yang diberikannya adalah bentuk apresiasi dari usaha-usaha 
yang dilakukan peserta didik. pemberian penghargaan yang dilakukan oleh guru 
dapat merubah suasana belajar di kelas, suasana belajar menjadi menyenangkan 
karena adanya persaingan yang sehat diantara peserta didik untuk memperoleh 
penghargaan dari guru dan juga dari cara guru memberikan penghargaan dengan 
cara yang menyenangkan seperti yang tertera dalam hasil wawancara dan jurnal 
pembelajaran. 
Para ahli berpendapat bahwa sekolah harus mampu mengolah motivasi 
intrinsic dan menganggap bahwa berfokus pada penghargaan akan mendorong 
siswa untuk mengembangkan sikap yang materialistis menuju belajar (Moreno, 
2010: 332). 
Bentuk penghargaan yang disenangi peserta didik adalah bentuk 
penghargaan yang sederhana dan tidak berlebihan. Bentuk penghargaan yang 
berlebihan justru akan mengubah fokus atau motivasi peserta didik belajar yakni 
peserta didik akan terfokus pada penghargaan yang diberikan guru, bukan pada 
pemahaman materi yang diberikan guru. 
Pemberian penghargaan dapat membangkitkan minat anak untuk 
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan adalah 
membangkitkan atau mengembangkan minat. Tujuan pemberian penghargaan 
dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima penghargaan karena telah 
melakukan kegiatan belajar dengan baik, ia akan terus belajar sendiri di luar 
rumah (Hamalik, 2010: 184). 
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Persepsi guru dan peserta didik dengan teori di atas tampak sejalan dan 
menunjukkn bahwa secara tujuan umum pemberian penghargaan kepada peserta 
didik adalah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Guru dan peserta didik memiliki persepsi yang berbeda terkait 
pemberian pengakuan sosial kepada peserta didik sebagai salah satu bentuk 
pemberian motivasi kepada peserta didik. Menurut guru pengakuan sosial penting 
untuk diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan semangat belajarnya. 
Dengan pemberian pengakuan sosial seperti mengatakan si pintar dan si malas 
atau dalam bentuk pemberian barang karena guru merasa sudah mampu menilai 
kemampuan peserta didik. Namun menurut peserta didik pemberian pengakuan 
sosial tersebut dapat menimbulkan diskriminasi diantara peserta didik dan juga 
justru akan melemahkan motivasi belajar peserta didik yang lainnya. Perbedaan 
pendapat antara guru dan peserta didik ini dapat disebabkan oleh beberapa hal 
misalnya dari segi pandangan mereka terhadap pendidikan, guru beranggapan 
perlakuan ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sedangkan 
peserta didik menganggap perlakuan ini justru akan melemahkan motivasi belajar 
mereka karena label yang diberikan oleh guru. 
Pemberian hak istimewa di kelas lintas minat fisika SMA Negeri 14 
Gowa mendaptkan tanggapan yang berbeda dari guru dan peserta didik. Menurut 
guru pemberian hak istimewa penting diberikan kepada peserta didik agar peserta 
didik lebih semangat belajar, beberapa peserta didik pun beranggapan demikian. 
Namun, yang peserta didik yang lainnya beranggapan bahwa hak istimewa tidak 
bagus diberikan kepada peserta didik karena akan menimbulkan diskriminasi dan 
seharusnya peserta didik dapat melakukan yang lebih baik lagi. Bentuk hak 
istimewa yang diberikan guru adalah pemberian nilai khusus atau nilai tambahan 
yang didasarkan pada catatan khusus yang dimilki guru. 
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Terkadang persaingan antar kelompok siswa dapat bersifat produktif 
jika semua kelompok memilki kesempatan menang yang sama (missal, jika setiap 
kelompok memilki beragam kemampuan dan talenta yang direpresentasikan) dan 
jika hasil akhirnya lebih ditentukan oleh usaha siswa ketimabng oleh kecerdasan 
atau faktor-faktor yang lain yang tidak dapat dikendalikan (Ellis, 2008: 219). 
Teori di atas sesuai dengan pendapat sebagian peserta didik yang 
menganggap pemberian hak istimewa tidak bagus diberikan kepada peserta didik 
dengan alasan tidak semua peserta didik memilki kemampuan yang sama 
sehingga meskipun guru menjanjikan hak istimewa peserta didik yang merasa 
kurang mampu dalam materi fisika akan tetap tidak termotivasi untuk 
mempelajarinya. 
Pemberian penghapusan kewajiban di kelas lintas minat fisika SMA 
Negeri 14 Gowa mendapatkan tanggapan yang berbeda dari guru dan peserta 
didik. Menurut Peserta didik penghapusan kewajiban tidak bagus diberikan dan 
hal ini didukung oleh salah satu guru yang menyatakan tidak perlu ada 
penghapusan kewajiban karena peserta didik harus mengikuti seluruh kompetensi 
dasar pembelajaran dan juga karena peserta didik memilki kemampuan yang 
berbeda-beda., namun ada pula Peserta didik yang menyatakan bahwa 
penghapusan kewajiban bagus diberikan jika dalam bentuk quiz dan Peserta didik 
mampu menjawabnya dengan benar sesuai dengan pendapat guru yang lainnya 
yang menyatakan bahwa penghapusan kewajiban dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Perbedaan pendapat antara guru dan peserta didik ini dapat 
disebabkan oleh beberapa hal misalnya perbedaan pandangan mereka terhadap 
pendidikan, guru memandang jika penghapusan kewajiban diberikan kepada 
peserta didik maka hal itu dapat mengurangi produktivitas peserta didik bahkan 
akan menurunkan motivasi belajar peserta didik, sedangkan dari segi pandangan 
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peserta didik, pemberian penghapusan kewajiban akan memudahkan sedikit 
bebannya dalam belajar. 
Menurut Syah (2004: 136) ada beberapa ciri motivasi yang ada pada 
diri seseoarang yaitu: 
a. Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa tekun mengerjakan tugas. 
b. Ulet mengerjakan sesuatu meskipun menngalami kesulitan atau hambatan 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam materi pembelajaran 
d. Lebih senang belajar mandiri 
e. Jika mengerjakan tugas yang rutin, berulang dan berkaitan dengan sesuatu 
yang bersifat mekanis maka siswa akan cepat bosan. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya jika sudah meyakininya dan 
dipandangnya cukup rasional. 
g. Senang mencari dan memecahkan masalah/ soal. 
Ciri di atas tampak pada peserta didik saat guru menggunakan metode 
pemberian motivasi dalam proses pembelajaran di kelas. Secara umum pemberian 
motivasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran mampu 
membangkitkan partisipasi peserta didik dalam kelas. Bentuk partisipasi peserta 
didik yang ditunjukkan sebagai respon dari metode pemberian motivasi oleh guru 
tampak dalam bentuk peserta didik mengerjakan contoh soal, memperhatikan 
materi yang dipaparkan guru, dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Selain 
meningkatkan partisipasi peserta didik, pemberian motivasi juga dapat membuat 
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan bagi peserta didik, semangat 
peserta didik untuk ikut dalam proses pembelajaran juga terjaga sehingga 
kehadiran guru dalam kelas dinantikan oleh peserta didik. Namun tidak semua 
peserta didik mengalami peningkatan motivasi belajar ketika guru menerapkan 
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metode pemberian motivasi di atas, terlihat beberapa peserta didik yang tidak 
memperhatikan kegiatan pembelajaran. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas empat kriteria tertentu yaitu 
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability) dan kepastian (confirmability). Adapun kriteria tersebut yaitu: 
1. Kredibilitas (derajat kepercayaan) 
Teknik pemeriksaannya terdiri dari: 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan dari tanggal 15 
November 2018 sampai 30 November 2018 kemudian dilanjutkan tanggal 9 
Januari 2019 sampai 24 Januari 2019. Penelitian sempat terjeda karena adanya 
ulangan akhir semester ganjil dan libur akhir semester. Dalam jangka waktu 
penelitian tersebut peneliti gunakan untuk melakukan wawancara kepada 8 orang 
narasumber dengan 3 kali wawancara kepada peserta didik dan 1 kali wawancara 
kepada guru. 
Penelitian dihentikan dalam jangka waktu tersebut karena peneliti 
menganggap bahwa informasi yang diperoleh telah sampai pada kejenuhan 
pengumpulan data. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Moleong (2016: 327) 
perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai 
kejenuhan pengumpulan data. 
b. Melakukan Observasi 
Melakukan observasi secara terus-menerus dan sungguh-sungguh, 
sehingga peneliti semakin mendalami fenomena sosial yang diteliti seperti adanya 
(Burhan Bungin, 2001: 60). Observasi yang dilakukan peneliti meliputi aktivitas 
peserta didik dan guru selama proses pembelajaran di kelas informan. 
58  
 
kemudian dinyatakan kebenarannya oleh informan dalam bentuk tanda tangan. 
d.  Triangulasi 
Dalam penelitian ini triangulasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Jenis Triangulasi 
e. Melibatkan Teman sejawat (yang tidak ikut melakukan penelitian) 
Melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan bahkan 
kritik mulai awal kegiatan proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian 
 
 
 
c. Pengecekan Anggota 
Data hasil wawancara yang telah dilakukan dengan delapan informan 
diperlihatkan kepada informan secara tertulis dalam bentuk member check yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Jenis Triangulasi Penjelasan 
 
1. 
 
Triangulasi sumber 
Terdiri dari 6 orang peserta didik dan 2 
orang guru sebagai informan 
 
 
 
2. 
 
 
 
Triangulasi metode 
Metode pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam sebagai sumber data primer dan 
observasi sebagai sumber data sekunder. 
 
 
 
3. 
 
 
 
Triangulasi teori 
Teori yang peneliti gunakan dalam 
menyusun hasil penelitian ini mencakup 
beberapa teori yakni Muhibin Syah, Roxana 
Moreno, Oemar Hamalik, Jann Ellis 
Omrodd 
 
 
 
 
 
 
 
 
(fer defriefing) sangat diperlukan, mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, 
yang dihadapkan pada konfleksibilitas fenomena sosial yang diteliti (Burhan 
Bungin, 2001: 61). 
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Penelitian ini dalam prosesnya melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi 
mengenai penelitian kualitatif, dimana dalam hal ini peneliti sering berkonsultasi 
dengan sesama peneliti kualitatif di jurusan pendidikan fisika, selain itu peneliti 
juga meminta saran dan masukan kepada dosen-dosen di jurusan pendidikan fisika 
serta pembimbing peneliti sendiri mengenai penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti agar sesuai dengan yang diharapkan. 
f. Melakukan analisis kajian negative 
Analisis kajian negative adalah kasus yang sifatnya menyanggah. Ia bisa 
menyanggah kandungan makna dari konsep, kategori, atau teori yang tengah atau 
telah dikembangkan dalam suatu penelitian (Burhan Bungin, 2001: 75). 
Dalam hal ini peneliti kualitatif sebaiknya tidak tergesa-gesa dalam 
mengambil kesimpulan. Hasil penelitian ini membahas mengenai persepsi guru 
dan peserta didik tentang pemberian motivasi kepada peserta didik, teori yang 
penelti temukan tentang diagnosis pemberian motivasi akan lain sama sekali 
andaikan tidak mempertimbangkan kasus-kasus negatif yang bersifat menyanggah 
teori yang ada sebelumnya. Sebab, arus utama di tempat penelitian secara jelas 
menggambarkan bahwa tidak semua metode pemberian motivasi dapat 
meningkatkan semangat belajar peserta didik sementar teori Moreno mengatakan 
bahwa semua metode motivasi dapat meningkatkan motivasi peserta didik. 
2. Standar Transferabilitas 
Standar ini merupakan modifikasi validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif (Burhan Bungin, 2001: 61). Deskripsi yang tebal dan kaya 
memungkinkan para pembaca untuk menilai transferabilitas karena penyusun 
mendiskripsikan secara detail para partisipan atau setting yang diteliti (Creswell, 
2015: 351). Deskripsi yang tebal berarti bahwa peneliti menyediakan perincian 
ketika mendeskripsikan kasus atau ketika menulis tentang tema. 
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Dalam penyusunan hasil penelitian ini peneliti mendeskripsikan hasil 
temuan peneliti berupa hasil wawancara yang saling terkait dari pernyataan guru 
dan peserta didik mengenai persepsi guru dan peserta didik tentang pemberian 
motivasi di kelas lintas minat fisika serta pengamatan langsung di lapangan 
sehingga terbentuk satu kesatuan kategori persepsi guru dan peserta didik tentang 
pemberian motivasi yang saling terkait. 
 
3. Standar Defendabilitas 
Dalam penelitian ini peneliti merujuk pada penjelasan Dr. Mohammad 
Mahpur dalam tulisannya Memantapkan Data Kualitatif Melalui Tahapan Koding. 
Dimana setelah melakukan pengambilan data peneliti mengubah data mentah 
menjadi verbatim, dan melakukan member check kepada informan dalam hal ini 
guru dan peserta didik mengenai kesesuaian wawancara dengan transkrip 
wawancara sebelum dilakukannya analisis lebih jauh. Setelah itu peneliti 
melakukan analisis data yang terdiri dari pemadatan fakta hasil penelitian 
sehingga terbentuk kategorisasi penelitian yang menjadi landasan peneliti dalam 
menarik kesimpulan. 
4. Standar komfirmabilitas 
Dalam penelitian ini konfirmasi data penelitian ini dipastikan dengan cara 
peneliti senantiasa menyimpan bukti informasi yang diperoleh dalam penelitian 
seperti rekaman wawancara dan foto dokumentasi. 
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Tabel 4. Pelaksanaan Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik Ya Tidak Bentuk 
Perpanjangan 
keikutsertaan 
√ 
 
 
Lama waktu penelitian selama 1 bulan 
Triangulasi sumber √  Membandingkan data hasil wawancara 
dengan data hasil observasi 
Triangulasi metode √  Pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode 
yang sama 
Triangulasi teori √  Pengecekan derajat kepercayaan hasil 
penelitian dengan teori yang ada 
Keajegan 
pengamatan 
√ 
 
Melakukan observasi secara mendalam 
pada proses pembelajaran di kelas 
Analisis kasus 
negative 
√ 
 
Mengkaji hasil penelitian yang tidak 
bersesuaian dengan teori 
Standar 
transfermabilitas 
√ 
 
Data hasil penelitian dilaporkan sesuai 
focus penelitian 
Standar 
defendabilitas 
√ 
 
 
Tahapan analisis mendalam 
Pengecekan anggota √ 
 
 
Member check 
Diskusi rekan sejawat √  Diskusi dengan teman yang memilki 
peneliian yang sejenis dan dengan 
dosen pembimbing 
Standar 
komfirmabilitas 
√ 
 
Bukti rekaman wawancara, foto 
dokumentasi 
  
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk-bentuk metode pemberian motivasi guru dalam proses 
pembelajaran fisika di kelas lintas minat fisika SMA Negeri 14 Gowa 
adalah pemberian pujian, penghargaan, pengakuan sosial, dan hak 
istimewa. 
2. Persepsi guru tentang pemberian motivasi dalam proses pembelajaran 
fisika di kelas lintas minat fisika SMA Negeri 14 Gowa motivasi 
sangat berperan terhadap peningkatan semangat belajar peserta didik. 
3. Persepsi peserta didik tentang pemberian motivasi dalam proses 
pembelajaran fisika di kelas lintas minat fisika SMA Negeri 14 Gowa 
motivasi sangat berperan terhadap peningkatan semangat belajar 
peserta didik dan akan lebih efektif jika metode pemberian motivasi 
yang diberikan oleh guru tidak berlebihan sehingga tidak menimbulkan 
diskriminasi antar peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Atas dasar hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka peneliti mengajukan saran bahwa agar pemberian motivasi dalm proses 
pembelajaran dapat berperan efektif dalam meningkatkan semangat belajar  
peserta didik sebaiknya diterapkan sikap saling terbuka antara guru dan peserta 
didik sehingga guru dapat mengetahui hal apa yang dikehendaki peserta didik dan 
peserta didik juga dapat mengetahui apa yang menjadi keterbatasan guru dalam 
proses pembelajaran. 
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